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1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidika@masuki
pendidikan yang selanjutnya. Pendidikan merupakatusupaya pembinaan yang
ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan eiséan tahun. Upaya pembinaan
pendidikan pada anak yang dilakukan melalui perabheransangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasdamirohani anak.
pemberian pembinaan pada pendidikan tersebut dudkies agar memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjuhgydiselenggarakan pada
jalur formal, non formal, dan informal.

Terkait dengan upaya pembinaan pendidikan pada asiakdini, hal ini
dijelaskan dalam undang-undang No. 20 Tahun 200®ahg sistim pendidikan
nasional bab 1 pasal 1 butir 14 menyatakan bahwdigikan anak usia dini suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sefak dampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian ramggsamendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani aclaanir agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lehitjut.

Kemampuan pada anak usia 4-5 tahun yang berkempesat adalah
kemampuan fisik atau motoriknya. kemampuan ini aaegat kaitannya dengan
perkembangan pusat motorik diotak, perkembangammnkdierkembang sejalan
dengan kematangan syaraf dan otot. Oleh karenasetiap gerakan yang
dilakukan anak sesederhana apapun sebenarnya memupasil pola interaksi
yang kompleks dan sistem dalam tubuh yang dikomwtiett.Kemampuan motorik
halus adalah kemampuan yang berhubungan dengararkegitan fisik yang
melibatkan otot-otot kecil dan koordinasi mata-tamgSaraf motorik halus ini
dapat dilatih dan dikembangkan melalui kegiatan @amgsangan yang kontinu
secara rutin. Seperti: bermain puzzle, menyusunkbahemasukkan benda ke

dalam lubang sesuai bentuknya, membuat garis, atddgrtas dan sebagainya.



Menurut Hurlock (2000:150) kemampuan motorik halnerupakan
bagian dari sensomotorik yaitu golongan dari ragssensori (indra) dengan
reaksi yang berupa gerakan-gerakan otot (motorédgpdmpuan sensomotorik
terjadi adanya pengendalian kegiatan jasmani medakat syaraf, urat syaraf,dan
otot-otot yang terkoordinasi, sedangkan motorikibaérfokus pada pengendalian
gerakan halus jari-jari tangan dan pergelanganatangylotorik halus sebagai
pengendalian koordinasi yang lebih baik yang métdra kelompok otot yang
lebih untuk menggenggam, melempar, dan menangkap bo

Salah satu kegiatan motorik halus anak yang berigdw dengan seni
rupa yaitu kegiatan mencetak, salah satu contolarimgla adalah wortel yang
dibentuk menjadi bintang. Kegiatan mencetak iniaiseldapat menstimulasi
kemampuan motorik halus anak, juga dapat menjaldihsaatu cara untuk
mengembangkan kreativitas anak.Kegiatan mencetakaladkegiatan berlatih
berkarya seni rupa dengan menerapkan cara-caraapeesuai dengan tingkat
kemampuan yang dimiliki anak. Menurut Sumanto (200bmencetak atau seni
grafis yaitu kegiatan berkarya seni rupa dua dimensuk menghasilkan atau
memperbanyak karya seni rupa dengan menggunakaoabaalat atau acuan
cetak tertentu.

Berdasarkan hasil observasi di TK Harapan Kecam8&igatana Kota
Gorontalopeneliti menemukankemampuan motorik hehesgian anak belum
berkembang khususnya dalam kegiatan mencetak.1Basrang anak terdapatl10
orang anakkemampuan motorik halusnyamulai berkegdsdam kegiatan
mencetak.Namun5 orang anaklainnya belum berkembaag# disebabkan oleh
kurangnya kemampuan anak dalam menguasai kegiagntetak, kurangnya
media yang menarik,dan kurangnya motivasi guru ndal@engembangkan
kemampuan motorik halus khususnya dalam kegiatancetak. Kondisi ini
ditunjukkan oleh kemampuan anak yang belum mengudssgiatan
mencetakkarena disebabkankurangnya perhatian garu afang tua dalam
melatih dan mengajarkan kemampuan motorik haluk ddsusnya dalam
kegiatan mencetak agar kemampuan motorik halusagatderkembang dengan

baik. Kurangnya kretivitas guru dalam menyediakadia yang menarik untuk



anak dan kurangnya motivasi guru dalam mengembank&mampuan motorik
halus disebabkan oleh kurangnya pengetahuan guamdamengembangkan
kemampuan motorik halus anak dalam kegiatan mdnc@igh sebab itu guru
dan orang tua sangat diperlukan dalam mengembanigamampuan motorik
halus anak karena guru dan orang tua harus memimgnaain mendidik anaknya
dalam melatih kemampuan motorik halus anak agarakggnan motorik halus
anak khususnya dalam kegiatan mencetak dapathiedasgan baik.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin mhiten®eskripsi
Kemampuan Motorik Halus dalam Kegiatan Mencetakapadak Kelompok A di
TK Harapan Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo”.
1.2 Identifikasi Masalah
Dari latar belakang di atas maka dapat diidentiikan beberapa masalah sebagai
berikut :
1. Kurangnya kemampuan motorik halus anak dalam mesagukegiatan
mencetak.
2. Kurangnya media yang menarik untuk kegiatan mekceta
3. Kurangnya motivasi guru dalam mengembangkan kemammotorik halus
khususnya dalam kegiatan mencetak.
1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diaraiknaka dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah &d8agna Deskripsi
Kemampuan Motorik Halus dalam Kegiatan Mencetakapadak Kelompok A di
TK Harapan Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo?”.
1.4 Tujuan Pen€litian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untukmendesikgn kemampuan
motorik halus dalam kegiatan mencetak pada anakriek A di TK Harapan
Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo.
1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :
1. Secara Teoretis



Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetatantang deskripsi

kemampuan motorik halus dalam kegiatan mencetak aadk kelompok A.

2. Secara Praktis

1.) Bagi orang tua dapat mengetahui kemampuan motoailkishanak
khususnya dalam kegiatan mencetak.

2.) Bagi anak diharapkan dapat lebih memahami kemampuatorik
halusnya khususnya dalam kegiatan mencetak.

3.) Bagi guru diharapkan dapat memberikan informasu giangetahuan
guru PAUD untuk mengembangkan kemampuan motorikishdalam
kegiatan mencetak pada anak kelompok A.



